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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menilai risiko kecelakaan kerja pada
stasiun penggilingan tebu dengan pendekatan Failure Mode and Effect Analysis (FMEA).
Proses penggilingan tebu memiliki tingkat bahaya yang cukup tinggi, terutama
disebabkan oleh kurangnya kepatuhan pekerja dalam menggunakan alat pelindung diri
(APD) serta ketidaksesuaian dengan prosedur kerja. Metode FMEA digunakan untuk
menilai potensi bahaya melalui tiga indikator, yaitu tingkat keparahan (Severity), peluang
terjadinya (Occurrence), dan kemampuan deteksi (Detection). Nilai dari ketiga indikator
tersebut dikalikan untuk mendapatkan Risk Priority Number (RPN) yang digunakan
sebagai dasar penentuan risiko prioritas. Hasil penelitian menunjukkan beberapa aktivitas
kerja dengan RPN tinggi, misalnya pekerja yang tidak menggunakan APD lengkap, risiko
tertimpa atau terjepit mesin, serta potensi kecelakaan akibat paparan panas pada proses
penggilingan. Berdasarkan temuan tersebut, langkah perbaikan yang disarankan adalah
meningkatkan disiplin penggunaan APD, memperkuat pengawasan di area kerja, serta
melakukan perawatan mesin secara rutin: Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan
bagi perusahaan untuk memperkuat penerapan K3 sehingga risiko kecelakaan dapat

diminimalkan dan tereipta lingkungankerja yang lebih aman.

Kata kunci: Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), FMEA, RPN, Penggilingan teb
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MOTTO
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan dan berkembangnya industri. Produktivitas industri
juga mengalami peningkatan. Dalam menciptakan suasana lingkungan dengan
kondusif, tenang, serta bertujuan agar meraih efektifitas kerja yang setinggi-tingginya,
maka diperlukan yang namanya kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi faktor krusial dalam lingkungan kerja guna
melindungi pekerja dari risiko bahaya yang dapat membahayakan keselamatan dan
kesehatan mereka selama melakukan aktivitas kerja, K3 sebagai komitmen guna
memberikan lingkungan kerja yang sehat maupun aman guna meminimalisir risiko
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, yang dapat berdampak pada menurunnya
motivasi dan produktivitas karyawan, (Setiana et al., n.d.)

Setiap tempat kerja memiliki kemungkinan terjadi bahaya yang cukup besar,
sehingga diperlukan tindakan pencegahan dan pengendalian agar kecelakaan kerja
(K3) dapat dihindari, Secara umum, penyebab terjadinya kecelakaan kerja secara
umum diklasifikasikan ke ‘dalam ‘dua kategori utama, yakni perilaku pekerja yang
menyimpang dari prosedur keselamatan Kerja serta keberadaan kondisi kerja yang
berpotensi membahayakan. Dalam meminimalisir risiko serta mencegah terulangnya
insiden, diperlukan pelaksanaan proses identifikasi bahaya, analisis tingkat risiko,
maupun penerapan strategi pengendalian secara sistematis. Dimana langkah ini
bertujuan agar perusahaan dapat mencapai target program k3, yaitu zero accident,

sesuai dengan harapan perusahan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk



menganalisis risiko kecelakaan kerja adalah Failure Mode Effect Analysis (FMEA) dan
kemudian di lakukan untuk hasil akhirnya menggunakan Diagram Pareto dan Diagram
Fihsbone.

Menurut Anastasya dan Yuamita (2022), FMEA sebagai metode penilaian
risiko yang bertujuan guna melakukan identifikasi potensi risiko yang dapat terjadi agar
kemudian dapat diputuskan tindakan pencegahan yang tepat guna mengatasi risiko
yang muncul. Sharma dan Srivastava (2018) menjelaskan bahwasannya tahapan-
tahapan proses dalam FMEA diawali dengan membuat blok diagram yang berisi
komponen utama yang digambarkan yang saling terhubung, kemudian tahapan
berikutnya adalah membuat daftar potensi kegagalan, penyebab kegagalan, dan
dampaknya terhadap suatu sistem, selanjutnya menetapkan peringkat severity,
occurance, dan detection kepada masing-masinh mode kegagalan tersebut telah dibuat
sebelumnya, lalu mengalkulasi jumlah nilai RPN, dan langkah terakhir
mengembangkan langkah-langkah mitigasi yang harus dilakukan. Langkah-langkah
mitigasi tersebut dapat diimplementasikan untuk kemudian dihitung kembali nilai
RPN-nya, nilai, RPN, sebelum dan setelah implementasi dapat_dikomparasi untuk
melihat dampak perbaikan menggunakan metode FMEA,

Diagram Pareto adalah metode yang berkembang dari manajemen modern dan
telah digunakan di banyak negara maju. Diagram ini berguna untuk menganalisis
pemakaian bahan habis pakai di rumah sakit dengan cara kerja sama tim dan mengacu
pada standar kinerja dalam penggunaannya, diagram ini membantu perusahaan, baik yang
memproduksi barang maupun jasa, untuk melihat penyebab utama kerusakan. Tercatat

bahwasanya 48% kerusakan alat dan bahan terjadi karena bahan yang tidak sesuai aturan



pemakaian, cara penggunaan yang salah, posisi alat yang keliru, serta kurangnya
keterampilan tenaga kerja. Namun, setelah menggunakan Diagram Pareto, angka
kerusakan itu turun secara signifikan hingga hanya 22% (Ahmed & Ahmad, 2011).

Fishbone diagram awalnya dikembangkan oleh Profesor Kaoru Ishikawa pada
tahun 1960-an. Ia dikenal sebagai tokoh penting dalam bidang manajemen kualitas
diagram ini berguna dalam menunjukkan berbagai faktor utama yang mempengaruhi
kualitas maupun menyebabkan munculnya masalah tertentu. Dengan bantuan panah
berbentuk tulang ikan, kita bisa melihat secara jelas faktor-faktor penyebab beserta
dampaknya terhadap masalah yang sedang dikaji. Diagram ini juga sering digunakan
untuk menjelaskan secara visual hubungan sebab-akibat dari suatu persoalan, misalnya
penyebab produk cacat. Mustofa (2014).

PT. Madubaru merupakan perusahaan yang memproduksi gula dan alkohol
yang mana turunannya dari bahan tebu. Produk yang di hasilkan oleh perusahaan
adalah gula pasir, hand sanitizer, dan pupuk cair. Dengan bahan baku dalam proses
pembuatan gula yakni tebu dengan standar bersih,segar dan manis, yang salah satu
prosesnya dengan di giling dan di olah sampai menghasilkan gula kristal putih yang
siap diperdagangkan dalam bentuk kemasan 50 kg. Perusahaan ini berproduksi selama
kurang lebih lima sampai enam bulan setiap tahunnya, biasanya dimulai dari bulan mei
sampai bulan oktober. Berdasarkan hasil observasi, bahwasannya pekerja khususnya
di stasiun penggilingan sering tidak menggunakan APD pada saat bekerja dan bisa
dikatakan mengabaikan resiko bahaya kerja yang dapat terjadi, misalnya pada saat
melakukan pengaitan tebu pada crane untuk diangkut ke mesin unigrator terdapat

bahwasannya pekerja tidak menggunakan APD lengkap dimana akan menimbulkan



potensi kecelakaan seperti terlepasnya pengait tersebut dan dapat mengenai pekerja,
kemudian pada saat pekerja mengoperasikan mesin turbin yang mana pekerja yang
berada di produksi atas memiliki resiko jatuh dari ketinggian, ada juga pada saat proses
penggilingan berlangsung yang mana ketika pada proses tadi terjadi trouble, maka
pekerja langsung melakukan perbaikan dengan posisi mesin yang sedang beroperasi
oleh karena itu dapat menimbulkan bahaya karena tidak terdapat penutup ataupun
perlindungan roda gigi pada mesin giling, sehingga dapat terjadi kecelakaan kerja. Dan
pada saat pembersihan sisa gilingan tebu pada semua lantai dengan produksi lima
mesin giling, terdapat pekerja yang membersihkan di lantai bawah penggunaan APD
yang tidak lengkap berisiko menimbulkan kecelakaan di tempat kerja, seperti kejatuhan
sisahan tebu dan benda lainnya. Oleh karena itu perlu di lakukan penelitian analisis

tingkat resiko kecelakaan kerja pada PT.Madubaru.

Frekuensi Kecelakaan Kerja
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Gambar 1. 1 Data Frekuensi

Diagram batang di atas menggambarkan frekuensi kecelakaan kerja di PT
Madubaru selama periode 2021 hingga 2024. Terlihat bahwasannya jumlah kecelakaan
tertinggi terjadi pada tahun 2024 dengan 12 kasus, diikuti oleh tahun 2021 sebanyak

11 kasus. Sementara itu, tahun 2022 dan 2023 mengalami penurunan, masing-masing



sebanyak 6 dan 5 kasus. Meskipun sempat menunjukkan tren menurun, lonjakan
kembali pada tahun 2024 mengindikasikan bahwasannya upaya pencegahan yang
dilakukan belum sepenuhnya efektif dan berkelanjutan. Hal ini menunjukkan perlunya
evaluasi menyeluruh terhadap penerapan keselamatan kerja, termasuk peningkatan
disiplin penggunaan APD, pengawasan lapangan, serta pelatihan rutin bagi pekerja
guna mencegah kecelakaan serupa terjadi kembali di masa mendatang.

Dalam proses pembuatan ataupun produksi dengan melewati beberapa
tahap seperti penggilingan, maka tidak akan terlepas dari tingkat risiko bagi pekerja,
dengan terutama karena sifat bahan sangat berbahaya dan cukup sensitif. Risiko kerja
yang tinggi ini menuntut perusahaan untuk mengimplementasikan sistem K3 yang
mana tujuannya guna memastikan keamanan lingkungan kerja serta menghindari
terjadinya kecelakaan kerja. PT. Madubaru perlu mengetahui risiko-risiko yang
berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja, sehingga diperlukan identifikasi risiko
dengan pendekatan yang sistematis yaitu Failure Mode and Effects Analysis (FMEA)
maupun pendekatan Diagram Pareto dan Fihsbone Diagram.

1.2. Rumusan Masalah
Berikut-adalah rumusan masalah padaPT. Madubaru adalah:
1.  Apa saja potensi bahaya pada PT. Madubaru?
2. Apasaja prioritas tingkat risiko kecelakaan kerja yang perlu segera di selesaikan
di PT.Madubaru menggunakan metode FMEA?
3. Apa saja usulan atau rekomendasi perbaikan yang dapat di berikan pada PT.
Madubaru tentang risiko kecelakaan kerja ?

1.3. Tujuan Penelitian



1.4.

1.5.

Berikut adalah tujuan temuan ini pada PT. Madubaru:
Mengidentifikasi potensi bahaya pada PT. Madubaru
Melihat dan menganalisis prioritas tingkat risiko kecelakaan kerja yang segera
di selesaikan pada PT. Madubaru menggunakan metode FMEA.
Memberikan rekomendasi Tindakan Pengendalian K3 pada PT. Madubaru
untuk mengurangi tingkat kecelakaan kerja.
Manfaat Penelitian
Berikut manfaat pelaksanaan penelitian di PT.Madubaru antara lain:
Bagi Mahasiswa
Mampu mengetahui unsur-unsur tersebut dapat menyebabkan tingkat risiko
kecelakaan pada kerja.
Bagi Perusahaan
PT.Madubaru dapat lebih mudah dan lebih cepat untuk mengatasi risiko
kecelakaan kerja dengan menerapkan hasil dari penelitian sehingga dapat
mengurangi kecelakaan kerja.
Batasan Penelitian
Adapun batasan pelaksanaan kerja praktik di PT. Madubaru adalah:
Objek penelitian berupa tingkat risiko kecelakaan kerja pada stasiun giling PT.
Madubaru.
Analisis risiko kecelakaan kerja dibatasi pada kegiatan operasional utama
pada stasiun Giling dengan data di peroleh dari 2021-2024 pada PT. Madubaru.
Penelitian ini menggunakan metode FMEA dalam penyelesaiannya kecelakaan

kerja pada stasiun penggilingan PT. Madubaru.



BABV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1.

Jenis-jenis potensi bahaya dan risiko kerja yang terjadi di stasiun penggilingan
antara lain luka berat akibat kontak langsung dengan komponen mesin berputar,
kecelakaan akibat tebu jatuh dari crane, luka mata akibat percikan saat pengelasan,
serta benturan kepala saat membersihkan area kerja. Bahaya tersebut didominasi
oleh kelalaian pekerja dalam menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dan
ketidaksesuaian pelaksanaan kerja dengan prosedur operasional standar (SOP).
Hasil analisis menggunakan metode FMEA menunjukkan bahwasannya terdapat
tujuh aktivitas kerja yang memiliki nilai RPN (Risk Priority Number) tertinggi,
yang berarti risiko dari aktivitas tersebut berada dalam kategori sangat tinggi dan
memerlukan tindakan perbaikan segera. Aktivitas dengan nilai RPN tertinggi
adalah perbaikan mesin giling tanpa APD dan terkena roda gigi (RPN = 729),
diikuti oleh beberapa aktivitas lain seperti pengangkutan tebu dengan crane tanpa
APD, pengikatan tebu yang tidak kuat, hingga aktivitas pengelasan tanpa pelindung
mata. Nilai RPN yang tinggi-ini disebabkan oleh kombinasi tingkat keparahan yang
besar, frekuensi kejadian yang sering, dan kemampuan deteksi yang rendah.
Diagram Pareto digunakan sebagai alat ‘bantu “visaal ‘untuk mengidentifikasi
prioritas perbaikan berdasarkan kontribusi masing-masing risiko terhadap total
keseluruhan. Hasilnya menunjukkan bahwasannya sekitar 80% dari potensi bahaya
berasal dari hanya sekitar 20% dari total aktivitas yang dianalisis. Oleh karena itu,
strategi mitigasi dapat difokuskan terlebih dahulu pada aktivitas-aktivitas yang

masuk kategori prioritas utama.
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5.2 Saran

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan sistem pencatatan
digital K3 berbasis aplikasi atau perangkat lunak untuk mendokumentasikan
insiden, pelanggaran APD, dan kondisi mesin secara real-time. Hal ini dapat
meningkatkan kecepatan respons, akurasi data, serta mempermudah analisis tren
kecelakaan dari waktu ke waktu.

Disarankan untuk mengkaji bagaimana peran atasan langsung atau pimpinan unit
kerja dalam membentuk budaya keselamatan, termasuk pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD dan

mengikuti SOP.
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